Dunia Pinggiran 02

Sambungan dari bagian 01

Ternyata aku orangnya gampang jatuh cinta, tapi gampang juga bosan. Hubungan yang semakin erat dengan Linda dan hanya sebatas (maksimal) oral, membuatku jenuh, sementara untuk bertindak lebih dari oral aku tidak berani karena terbentur virginitas yang kuanggap masih perlu dijunjung meskipun hanya sekedar untuk membuktikan kepada suaminya bahwa dia dapat menjaga diri.

Sebenarnya aku lebih suka dengan Linda dari pada pacarku yang sebentar lagi akan married denganku, tapi kan tidak mungkin aku memalingkan seluruh hidupku kepada Linda, sedangkan pacarku sudah jalan hampir 5 tahun denganku. Kesetiaan serta pengorbanannya sudah benar-benar teruji selama kurun waktu tersebut dan hubungan kami sudah seperti suami istri. Untunglah Linda pun mengerti dan menyadari konsep pemikiranku, hingga secara perlahan Linda mulai menjauh dan mendapatkan penggantiku. Meskipun hatiku sempat panas juga melihat dia mesra dengan lelaki lain tapi aku harus iklas (Selamat berbahagia Linda).

Kembali aku menjalani rutinitas kehidupanku sehari-hari yang sangat menjemukan, hingga akhirnya aku menemukan sesuatu yang baru dan benar-benar baru dalam kehidupanku. Waktu itu aku sedang santai membaca iklan di harian Poskota untuk menukar mobilku. Tak sengaja aku melihat iklan panti pijat dan dari sekian puluh iklan, ada beberapa yang menyediakan pijat khusus untuk wanita dengan tenaga pria. Aku berpikir pasti ini iklan gigolo terselubung. Aku langsung mendapatkan ide untuk mengiklankan diri. Uang dapat, seks dapat. Wah, pasti asyik. Hari itu juga aku langsung pasang iklan dengan nomor pager dan HP untuk terbit besok.

Semalaman aku tak dapat tidur memikirkan pengalaman baru apa yang akan kualami besok, hingga tanpa sadar aku jatuh tertidur.
"Kring.." Suara weker di kamarku mengagetkanku.
Buru-buru aku mematikan dering weker yang selalu setia mengingatkanku untuk disiplin dalam kerja. Aku duduk sejenak untuk menyesuaikan tubuh dan jiwaku ke alam pagi yang cerah. Aku teringat bahwa hari ini aku pasang iklan. Cepat-cepat kuaktifkan HP dan pagerku. Sekian menit kutunggu tak ada yang masuk.
"Ah, mungkin masih terlalu pagi," pikirku.
Memang sih saat ini baru pukul 06:00 pagi. Tidak mungkin ada orang yang butuh di 'pijat'. Aku tersenyum sendiri dan langsung menuju kamar mandi untuk siap-siap ke kantor.

Waktu yang berjalan di kantor terasa lama sekali. Mungkin akibat aku terlalu mengharap order masuk. Sekitar pukul 10:00, melodi JIKA-nya Melly berkumandang di HP-ku. Aku lihat sepintas nomor si penelpon tidak kukenal.
"Hallo..," sapaku seramah mungkin.
"La..! Gimana sih pesanan gua belum dikirim."
Aku kaget setengah mati. Ternyata yang ngebel adalah Pak Daniel teman bisnisku yang paling akrab dan menanyakan sikat gigi hotel pesanannya.

"Lho, Pak Daniel dimana..?"
"Gua lagi di rumah saudara nih. Gimana, udah ada kabar belum..?"
"Eh ya, besok kayanya baru bisa kirim. Itupun sore..!" jawabku.
"Yah wis, gua tunggu yah. Jangan sampai gagal lagi..!"
"Iya! Beres boss!"
"Iya wis, thank's yah..!"

Aku jadi geli sendiri. Aku pikir ada 'order', tidak tahunya order juga sih, tapi bukan yang lagi kutunggu. Tak lama gantian pagerku bergetar. Aku segera membaca pesan yang tertera."Hubungi saya di 546xx. Saya tertarik dengan Anda." pengirimnya Ibu Ella.
Aku bersorak gembira dan tak buang waktu lagi, kuhubungi juga saat itu dari ruangan kantorku.

"Hallo..," terdengar suara wanita di gagang telponku.
"Selamat siang. Bisa bicara dengan Ibu Ella..?"
"Dari mana yah..?"
"Dari Rudy, Bu..!" (Oh ya aku iklan pakai nama Rudy)
"Oh ya. Kamu masih kuliah atau kerja..?"
"Saya sudah kerja, Bu..!" jawabku sopan.
"Eh, jangan panggil saya Ibu. Panggil aja Tante, ok..?"
"Iya, Tante."
"Kamu udah lama jadi pemijat..?"
"Baru ini kali, Tante.." jawabku jujur.
"Usia kamu berapa..?"
"26, Tante."

Obrolan kami semakin ngalor ngidul, bahkan Tante Ella menanyakan size aku segala. Pokoknya semua data tentang aku dikorek habis-habisan. Dan sepertinya dia puas dengan data diriku. Bahkan dia mulai membuka data dirinya, bahwa dia adalah istri seorang pria kaya raya yang mempunyai banyak perusahaan. Akhirnya kami sepakat untuk bertemu di apartemennya (sewa atau beli aku tidak tahu) di daerah Ancol, Jakarta utara.

Tepat jam 11:00 siang aku keluar kantor. Dengan alasan dinas luar aku memacu mobilku. Sampai di lobi apartemennya, aku mencari-cari Tante Ella yang katanya memakai jeans, dan kaos biru.Sampai mataku lelah memandang, aku belum dapat menemukan sosok yang kucari. Aku mulai putus asa. Satu jam sudah aku menunggu, namun baru saja aku beranjak dari bangku dan ingin pulang, pundakku ditepuk seseorang.

"Rudy, yah..?"
Aku berbalik, dan ternyata sosok yang kucari sudah di depan mata. Celana jeans dan kaos ketat biru. Tapi alamakk. Wajahnya sudah banyak keriput, kutaksir usianya 50-an. Kaos ketatnya banyak tonjolan-tonjolan lemak di pinggang dan perutnya, dan yang bikin aku shock orangnya pendek dan gemuk.
"Kenapa, nggak suka..?" suara Tante Ella menyadarkanku dari keterkejutanku.
"Ach, nggak. Tante cantik," ujarku melawan kata batinku.

Tante Ella mengajakku minum di pinggir kolam renang yang tersedia di apartemen situ. Obrolan kami ngalor ngidul, sementara aku berusaha tidak membuatnya kecewa dengan segala kebohonganku.Akhirnya acara puncak pun tiba. Tante Ella menggiringku memasuki apartemennya yang luas. Aku masih bingung dan seperti orang bodoh, sementara Tante Ella sudah membuka seluruh pakaiannya hingga bugil, dan tengkurap di ranjang. Dengan tangan gemetar aku mulai melakukan pijatan-pijatan lembut di pundaknya. Tapi rupanya Tante Ella memang niatnya 'main' dari awalnya. Makanya baru 2 menit aku melakukan pijatan, tante Ella langsung mengerjai tubuhku. Kemeja dan celanaku sudah melayang ke lantai, dan sebagai wanita cukup umur Tante Ella paham sekali mana daerah sensitif lelaki.

Kini aku yang berbalik dipijatnya. Sapuan lidah Tante Ella yang basah di sekujur tubuhku membuatku lupa. Nafsuku yang tadinya drop perlahan mulai bangkit. Senjataku yang sudah tegang dilumatnya dan tanpa permisi lagi Tante Ella langsung menaiki tubuhku dan menduduki senjataku yang sudah mengacung.
"Sleep..," senjataku memasuki liang kewanitaan Tante Ella.
Lumayan seret. Kupejamkan mataku membayangkan bahwa yang berada di atasku adalah Nafa Urbach, sementara Tante Ella semakin ganas bergerak liar dan menggoyangkan pinggulnya sambil menjilati dadaku.

"Ufh..," nikmatnya luar biasa.
Aku mencoba bertahan. Dan tak lebih dari 10 menit seluruh tubuh Tante Ella seperti bergetar dan mengejang melepaskan orgasmenya yang pertama.
"Acchh, Rud..,"
Tante Ella merebahkan tubuhnya di sampingku. Aku yang ingin segera menuntaskan hasratku memeluk tubuhnya. Namun nafsuku mendadak drop kembali saat kenyataan yang aku rasakan di tanganku tidaklah kencang dan kenyal, tapi lembek dan penuh lemak. Nafsuku drop. Senjataku secara perlahan mengecil kembali. Aku rebah di samping tubuh Tante Ella dan memandang langit-langit sambil merenungi yang baru saja terjadi.

"Tit.." pagerku yang berada di kantong celanaku yang berhamburan di lantai berbunyi sekali, pertanda ada pesan yang belum terbaca.
Aku segera melompat dari ranjang dan membaca pesan yang masuk.
"Saya tertarik dengan anda, harap hubungi saya di 424xx dari Yenny."
"Kenapa, Rud..? Ada order lagi yah..?" rupanya Tante Ella sudah bangkit dari kelelahannya.
"Ah nggak, Tante. Kebetulan saja ada saudara saya yang lagi perlu dengan saya," aku mencoba berbohong.
"Kenapa dia nggak hubungi HP kamu..?"

Aku agak gugup juga. Untunglah aku dapat menguasai keadaan.
"Mungkin nggak dapat signal, Tante."
"Maaf Tante, saya mungkin nggak bisa lama-lama. Saya harus kembali ke kantor."
Tanpa meminta persetujuannya aku segera mandi dan langsung merapihkan diri.

Selesai merapihkan diri, kulihat Tante Ella masih dalam keadaan bugil. Tampak sekali bentuk tubuhnya yang.. apa lagi saat dia berjalan dan mengambil sesuatu di tasnya.
"Nih untuk kamu Rud..!" Tante Ella rupanya mengambil uang di Tasnya untukku.
"Nggak usah Tante.." aku mencoba menolak.
"Tidak apa-apa, Tante puas dengan permainan kamu, Rud."
Tante Ella memaksa dan memasukkan uang tersebut di kantong celanaku. Setelah berbasa-basi akan menghubungi kembali dan mengucapkan terima kasih, aku segera pergi dan langsung menuju parkiran, "Bebas sudah aku," pikirku.

Baru saja pantatku duduk di belakang setir, pagerku berbunyi kembali.
"Saya janda usia 35 tahun, bersih, putih dan sexy, harap hubungi saya di 08169xx."
Wah, ramai juga nih order, namun mengingat aku banyak kerjaan di kantor dan aku takut ketemu yang seperti Tante Ella, aku cuekin pesan itu sementara dan kembali ke kantor.Terus.. (Kalau tidak salah waktu itu aku dapat 6 orang tante dan 4 di antaranya seperti Tante Ella, yang 2-nya agak bagus. Ada satu yang berdua dengan suaminya. Pokoknya benar-benar pengalaman baru. Kalau tidak percaya, silakan coba!)
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